RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Nama Pembuat RPP . Estuadi Tatag Ramadhan, S.Ds.
Nama Sekolah . SMK PESANTREN DARUL DAKWAH MOJOKERTO
Surel/Email :  masestudesign@gmail.com
Paket Keahlian . Desain Komunikasi Visual (DKV)
Mata Pelajaran . Dasar-dasar Desain
Kelas / Semester . X SMK/ Ganjil
Topik/Tema : Konsep Kreativitas
Pertemuan Ke- : 1 (1 x pertemuan)
Alokasi Waktu 2 x45 Menit
A. Kompetensi Inti
Pengetahuan e Memahami, menerapkan, menganalisis, dan mengevaluasi tentang

pengetahuan faktual, konseptual, operasional dasar, dan metakognitif sesuai
dengan bidang dan lingkup kerja Simulasi dan Komunikasi Digital, dan
Dasar Bidang Seni dan Industri Kreatif pada tingkat teknis, spesifik, detil,
dan kompleks, berkenaan dengan ilmu pengetahuan, teknologi, seni,
budaya, dan humaniora dalam konteks pengembangan potensi diri sebagai
bagian dari keluarga, sekolah, dunia kerja, warga masyarakat nasional,

regional, dan internasional.

Keterampilan o Melaksanakan tugas spesifik dengan menggunakan alat, informasi,
dan prosedur kerja yang lazim dilakukan serta memecahkan masalah sesuai
dengan bidang kerja Simulasi dan Komunikasi Digital, dan Dasar Bidang
Seni dan Industri Kreatif.

e Menampilkan kinerja di bawah bimbingan dengan mutu dan
kuantitas yang terukur sesuai dengan standar kompetensi kerja.

e Menunjukkan keterampilan menalar, mengolah, dan menyaji secara
efektif, kreatif, produktif, kritis, mandiri, kolaboratif, komunikatif, dan
solutif dalam ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang
dipelajarinya di sekolah, sertamampu melaksanakan tugas spesifik di bawah
pengawasan langsung.

e Menunjukkan keterampilan mempersepsi, kesiapan, meniru,
membiasakan, gerak mahir, menjadikan gerak alami dalam ranah konkret
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah, serta

mampu melaksanakan tugas spesifik di bawah pengawasan langsung.
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B. Kompetensi Dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar (KD) Indikator
e Memahami pengertian Kreativitas, kreativitas
3.1. Memahami konsep berdasar 4 P, teori pembentukan pribadi kreatif dan
kreativitas teori proses kreatif.

e Mengerti serta mampu menjelaskan  dan
menyampaikan pengertian kreativitas, Kkreativitas
berdasar 4 P, teori pembentukan pribadi kreatif dan
teori proses kreatif.

4.1. Mengkomunikasikan
konsep kreativitas

C. Tujuan Pembelajaran
Setelah mengikuti kegiatan pembelajaran dengan menggunakan pendekatan saintifik,
model Problem Based Learning, peserta didik dapat:
1. Dengan membaca, mencari refrensi dan diskusi kelompok mampu memahami konsep
kreativitas.
2. Mampu menjelaskan dan menyampaikan secara komunikatif konsep kreativitas.

D. Materi Pembelajaran :

1. Pengertian Kreativitas

Walaupun ada pengakuan ilmiah terhadap pentingnya kreativitas, namun hingga Kini
hanya sedikit sekali penelitian yang telah dilakukan. Hal itu disebabkan adanya kesulitan
metodologi dan karena adanya keyakinan bahwa kreativitas adalah suatu faktor bawaan
individual sehingga hanya sedikit yang dapat dilakukan untuk mengendalikannya.

Beberapa pengertian kreativitas menurut para ahli, diantaranya ;

1. Utami Munandar (1995 : 25) kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk
menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk
melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.

2. Imam Musbikin (2006 : 6) kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat hubungan
yang baru, atau tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan konsep yang tak
sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang ada, dan mendapatkan
pertanyaan baru yang perlu di jawab.

3. Mangunhardjana (1986 : 11) adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya
berguna (useful), lebih enak, lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong,
mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mengatasi
kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik atau banyak.

4. Sternberg (1988), kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut
psikologis, yaitu intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi.

5. Baron (1969) yang menyatakan kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan atau
menciptakan sesuatu yang baru.

6. Supriyadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005 : 15) mengutarakan bahwa
Kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru, baik berupa
gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah ada. Selanjutnya
la menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berpikir tingkat tinggi yang
mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir, ditandai oleh suksesi,
diskontinuitas, diverensiasi, dan integrasi antara setiap tahap perkembangan.
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7. Clark Moustakis (1967), ahli psikologi humanistic menyatakan bahwa kreativitas adalah
pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam bentuk
terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang lain.

8. Rhodes, umumnya kreativitas didefinisikan sebagai Person, Process, Press, Product.
Keempat P ini saling berkaitan, yaitu Pribadi (Person) kreatif yang melibatkan diri dalam
proses (Process) kreatif, dan dengan dorongan dan dukungan (Press) dari lingkungan,
menghasilkan produk (Product) kreatif.

9. Hulbeck (1945), “ Creative action is an imposing of one’s own whole personality on the
environment in an unique and characteristic way”. Dimana tindakan kreatif muncul dari
keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya.

10. Haefele (1962), kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi baru
yang mempunyai makna social.

11. Torrance (1988), kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya masalah,
membuat dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai dan menguji dugaan atau
hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan hasil-
hasilnya.

Dari berbagai pengertian yang dikemukakan oleh para ahli untuk menjelaskan makna
dari kreativitas penulis mengambil kesimpulan bahwa kreativitas adalah kemampuan
menciptakan sesuatu yang baru, proses konstuksi ide yang dapat diterapkan dalam
menyelesaikan masalah, serta suatu kegiatan yang bermanfaat.

2. Konsep Kreativitas Berdasar 4 P

Strategi 4P yaitu Pribadi, Pendorong, Proses, dan Produk yang menurut para ahli dapat
membantu mengembangkan kreatifitas anak jika diterapkan secara benar. Pada dasarnya setiap
anak memiliki kreativitas, hanya saja tidak semua anak bisa mengembangkan kreatifitasnya
dengan benar. Untuk itu diperlukan peran orang tua dalam mengembangkan kreatifitas tersebut.
Melalui strategi 4P ini diharapkan dapat membantu orang tua dalam mengembangkan
kreativitas anaknya.

PRIBADI
Hal pertama yang harus orang tua ketahui dalam upaya mengembangkan kreatifitas anak
adalah dengan memahami pribadi mereka, diantaranya dengan :

1. Memahami bahwa setiap anak memiliki pribadi berbeda, baik dari bakat, minat, maupun
keinginan.

2. Menghargai keunikan kreativitas yang dimiliki anak, dan bukan mengharapkan hal-hal
yang sama antara satu anak dengan anak lainnya, karena setiap anak adalah pribadi yang
“unik”, dan kreatifitas juga merupakan sesuatu yang unik.

3. Jangan membanding-bandingkan anak karena tiap anak memiliki minat, bakat,
kelebihan serta ketebatasannya masing-masing. Pahamilah kekurangan anak dan
kembangkanlah bakat dan kelebihan yang dimilikinya.

PENDORONG

Dorongan dan motivasi bagi anda sangat berguna bagi anak dalam mengembangkan
motivasi instrinsik mereka, dengan begitu mereka akan sendirinya berkreasi tanpa merasa
dipaksa dan dituntut ini itu, kita dapat melakukan :
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1.

4.

Berilah fasilitas dan sarana bagi mereka untuk berkreasi, misalnya melalui mainan-
mainan yang bisa merangsang daya kreativitas anak misalnya balok-balok susun, lego,
mainan alat dapur dan sebagainya. Hindari memberikan mainan yang tinggal pencet
tombol atau mainan langsung jadi.

Ciptakan lingkungan keluarga yang mendukung kreatifitas anak dengan memberikan
susana aman dan nyaman.

Hindari membatasai ruang gerak anak didalam rumah karena takut ada barang-barang
yang pecah atau rusak, karena cara ini justru bisa memasung kreativitas mereka,
alangkah lebih baik jika anda mau mengalah dengan menyimpan dahulu barang-barang
yang mudah pecah ketempat yang aman, atau anda bisa meyediakan tempat khusus
bermain anak, dimana anak bebas berkreasi.

Disiplin tetap diperlukan agar ide-ide kreatif mereka bisa terwujud.

PROSES

Proses berkreasi merupakan bagian paling penting dalam pengembangan kreativitas

dimana anak anda akan merasa mampu dan senang bersibuk diri secara kreatif dengan aktifitas
yang dilakukannya, baik melukis, menyusun balok, merangkai bunga dan sebagainya, beberapa
hal yang dapat dilakukan:

1.

2.

Hargailah kreasinya tanpa perlu berlebihan, karena secara intuisif anak akan tahu mana
pujian yang tulus dan yang mana yang hanya akan basa-basi.

Hindari memberi komentar negatif saat anak berkreasi, apalagi disertai dengan perintah
ini itu terhadap karya yang sedang dibuatnya, karena hal ini justru dapat menyurutkan
semangatnya berkreasi.

Peliharalah harga diri anak dengan mengungkapkan terlebih dahulu komentar anda
secara positif, misalnya “bunda senang adek bisa membuat menara seperti itu, lain kali
adek buat yang lebih tinggi dan tidak mudah ambruk ya.” Dengan demikian anak akan
merasa dirinya mampu dan dihargai lingkungannya

PRODUK

Pada tahap ini anak sudah bisa menghasilkan produk kreatif mereka, yang bisa

dilakukan:

1.
2.

Hargailah hasil kreatifitas mereka meski hasilnya agak kurang memuaskan.
Pajanglah karya anak anda di kamar mereka atau tempat-tempat lain yang
memungkinkan. Dengan demikian, anak akan merasa bangga karena karyanya dihargai.

3. Teori Pembentukan Pribadi Kreatif

Teori Psikoanalisa
Psikoanalisa memandang kreativitas sebagai hasil mengatasi suatu masalah, yang

biasanya dimulai sejak di masa anak-anak. Priadi kreatif dipandang sebagai seseorang yang
pernah mempunyai pengalaman traumatis, yang dihadapi dengan memungkinkan gagasan-
gagasan yang disadari dan yang tidak disadari bercampur menjadi pemecahan inovatif dari
trauma.

-
Estuadi Tatag Ramadhan, S.Ds. 4



Adapun tokoh-tokohnya adalah:

1. Sigmund Freud. la menjelaskan proses kreatif dari mekanisme pertahanan, yang
merupakan upaya tak sadar untuk menghindari kesadaran mengenai ide-ide yang tidak
menyenangkan atau yang tidak dapat diterima. Sehingga biasanya mekanisme
pertahanan merintangi produktivitas kreatif. Meskipun kebanyakan mekanisme
pertahanan menghambat tindakan kreatif, namun justru mekanisme sublimasi justru
merupakan penyebab utama dari kreativitas.

2. Ernest Kris. la menekankan bahwa mekanisme pertahanan regresi (beralih ke perilaku
sebelumnya yang akan memberi kepuasaan, jika perilaku sekarang tidak berhasil atau
tidak memberi kepuasaan) juga sering muncul dalam tindakan kreatif.

3. Carl Jung. la juga percaya bahwa ketidaksadaran memainkan peranan yang amat penting
dalam kreativitas tingkat tinggi. Alam pikiran yang tidak disadari dibentuk oleh masa
lalu pribadi. Dengan adanya ketidaksadaran kolektif, akan timbul penemuan, teori, seni,
dan karya-karya baru lainnya. Prose inilah yang menyebabkan kelanjutan dari eksistensi
manusia.

e Teori Humanistik

Humanistik lebih menekankan kreativitas sebagai hasil dari kesehatan psikologis tingkat
tinggi. Dan kreativitas dapat berkembang selama hidup dan tidak terbatas pada usia lima tahun
pertama.

Abraham Maslow. la menekankan bahwa manusia mempunyai naluri-naluri dasar yang
menjadi nyata sebagai kebutuhan. Kebutuhan-kebutuhan itu, diwujudkan Maslow sebagai
hirarki kebutuhan manusia, dari yang terendah hingga yang tertinggi.

Carl Rogers. la menjelaskan ada 3 kondisi dari pribadi yang kreatif, adalah keterbukaan
terhadap pengalaman, kemampuan untuk menilai situasi sesuai dengan Patokan pribadi
seseorang, kemampuan untuk bereksperiman atau untuk ‘bermain’ dengan konsep-konsep.

e Teori-Teori tentang ‘Press’
Kreativitas membutuhkan adanya dorongan dari dalam diri individu (motivasi intrinsik)
maupun dorongan dari lingkungan (motivasi ekstrinsik).
Motivasi untuk Kreativitas. Dorongan ada pada setiap individu dan bersifat universal ada dalam
diri individu itu sendiri namun membutuhkan kondisi yang tepat untuk diekspresikan.
Kondisi Eksternal yang Mendorong Perilaku Kreatif. Menurut Rogers, penciptaan kondisi
keamanan psikologis dan kebebasan psikologis memungkinkan timbulnya kreativitas yang
konstruktif.

4. Teori Proses Kreatif

Teori Proses Kreatif dikemukakan oleh dua Teori, yaitu :
o Teori Wallace

Wallace menjelaskan pada peringkat awal proses kreativitas adalah mengumpulkan dan
menghimpunkan data serta bahan yang diperlukan untuk penyelesaian sesuatu permasalahan
atau pemikiran kreatif. Pada peringkat ini juga seseorang individu itu perlu peka terhadap
permasalahan ataupun isu yang akan dicoba diselesaikan.

Wallace dalam bukunya “The Art of Thought” menyatakan bahwa proses kreatif ~meliputi 4
tahap :
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1. Tahap Persiapan, memperisapkan diri untuk memecahkan masalah dengan
mengumpulkan data/ informasi, mempelajari pola berpikir dari orang lain, bertanya
kepada orang lain.

2. Tahap Inkubasi, pada tahap ini pengumpulan informasi dihentikan, individu melepaskan
diri untuk sementara masalah tersebut. la tidak memikirkan masalah tersebut secara
sadar, tetapi “mengeramkannya’ dalam alam pra sadar.

3. Tahap Iluminasi, tahap ini merupakan tahap timbulnya “insight” atau “Aha Erlebnis”,
saat timbulnya inspirasi atau gagasan baru.

4. Tahap Verifikasi, tahap ini merupakan tahap pengujian ide atau kreasi baru tersebut
terhadap realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Proses divergensi
(pemikiran kreatif) harus diikuti proses konvergensi (pemikiran kritis)

e Teori Belahan Otak

Perkembangan kreativitas sangat erat kaitannya dengan perkembangan kognitif individu
karena Kreativitas sesungguhnya merupakan perwujudan dari pekerjaan otak. Para pakar
kreativitas, misalnya Clark (1988) dan Gowan (1989) melalui Teori Belahan Otak (Hemisphere
Theory) mengatakan bahwa sesungguhnya otak manusia itu menurut fungsinya terbagi menjadi
dua belahan, yaitu belahan otak Kkiri (left hemisphere) dan belahan otak kanan (right
hemisphere). Otak belahan kiri mengarah kepada cara berfikir konvergen (convergen thinking),
sedangkan otak belahan kanan mengarah kepada cara berfikir menyebar (difergent thinking).

E. Media, Alat dan Sumber Belajar :
1. Media Belajar
a. Power Point
b. Video
2. Alat
a. Laptop
b. LCD
c. Speaker
3. Sumber Belajar
a. Buku
b. Internet
e https://duniakumu.com/pengertian-kreativitas-konsep-dasar-kreativitas-
berdasar-4-p-teori-pembentukan-pribadi-kreatif-teori-proses-kreatif-teori-

produk-aktif/

F. Metode Pembelajaran :
1. Pendekatan pembelajaran ilmiah/scientific
2. Model pembelajaran Problem Based Learning

-
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G. Langkah-langkah Pembelajaran

No. | Kegiatan
1. | Pembukaan (10 menit)
a. Guru mempersiapkan kelas agar lebih kondusif dan menyenangkan untuk
proses belajar-mengajar; kerapian dan kebersihan ruang kelas, presensi
(kehadiran, agenda kegiatan), menyiapkan media dan alat serta buku yang
diperlukan.
b. Guru melakukan tanya jawab sederhana berkaitan dengan materi yang akan
dipelajari dan materi yang berkaitan dengan pengertian secara umum
tentang konsep kreativitas
c. Guru melakukan apersepsi tentang pengertian secara umum tentang konsep
Kreativitas
d. Guru menyampaikan kompetensi dasar, tujuan dan manfaat mempelajari
materi pengertian secara umum tentang konsep kreativitas
e. Guru menyampaikan garis besar materi pengertian secara umum tentang
konsep kreativitas dan menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan peserta
didik untuk menyelesaikan permasalahan atau tugas tentang pengertian
secara umum tentang konsep kreativitas
2. | Kegiatan Inti (60 menit)
a. Mengamati
1) Guru memilih bahan bacaan yang sesuai, kemudian dibagikan kepada
siswa

2) Guru meminta kepada siswa untuk mempelajari bacaan sendiri ataupun
dengan teman

3) Guru meminta kepada siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan
yang tidak dipahami, kemudian guru menganjurkan kepada peserta didik
untuk memberi tanda sebanyak mungkin
b. Menanya
Dengan dibimbing guru, peserta didik diminta untuk berdiskusi agar
mendapatkan Klarifikasi tentang pengertian secara umum tentang konsep
kreativitas
c. Mengumpulkan data/informasi/Mengeksplorasi
Guru membimbing siswa untuk memberi tanda pada bagian bacaan yang
tidak dipahami sebanyak mungkin
d. Asosiasi/menalar/Mencoba
1) Peserta didik berdiskusi antar teman sekelompoknya untuk mencoba
(Experimenting) dan mengaitkan (Networking) antar konsep dalam
pembelajaran. Peserta didik yang lebih memahami akan menjelaskan
keanggota yang lain sampai semua anggota dalam kelompok mengerti

2) Peserta didik mencari jawaban tentang pertanyaan - pertanyaan yang
diajukan serta memecahkan kasus yang diberikan di kelompoknya dengan
menggunakan berbagai sumber. Saat diskusi kelompok peserta didik
selalu dimotivasi, dibimbing, difasilitasi dan diingatkan guru untuk dapat
kerjasama dan toleransi untuk melakukan tugas diskusi kelompok.
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No. | Kegiatan
3) Selama kegiatan berlangsung guru melakukan pengamatan sikap kerja
kelompok secara bergantian terkait dengan Kkerjasama dan
toleransipeserta didiknya, serta mencatat semua hal yang terjadi di kelas.
4) Setelah informasi untuk menjawab pertanyaan diperoleh, peserta didik
dalam kelompok selanjutnya diminta untuk menyimpulkan jawaban
e. Mengkomunikasikan/Menyimpulkan
1) Setiap siswa memberikan pendapat masukkan tanya jawab selama proses
diskusi
2) Siswa menjelaskan/memprsentasikan hasil diskusi dengan berkelompok
dalam bentuk tulisan tentang konsep kreativitas
3) Masing-masing kelompok mempresentasikan jawaban permasalahan
yang telah disusun kelompoknya
4) Siswa menyimpulkan materi tentang pengertian secara umum tentang
konsep kreativitas
5) Peserta didik membuat kesimpulan tentang permasalahan yang disajikan.
3. | Penutup (20 menit)
a. Kesimpulan
Guru bersama peserta didik mencoba untuk membuat kesimpulan tentang
pengertian secara umum tentang konsep kreativitas
b. Refleksi
Guru menanyakan pendapat peserta didik tentang proses belajar yang
dilakukan (merefleksi kegiatan)
c. Peserta didik diberi tugas untuk mencari dan mempelajari materi berikutnya
di rumah.
d. Menutup pembelajaran dengan salam dan berdoa.

H. Penilaian (instrument terlampir)
1. Pengetahuan

a. Teknik Penilaian . Tes tertulis
b. Bentuk instrument : Soal tes tertulis
c. Kisi-Kisi
No. Indikator Butir Instrumen
1. | Menjelaskan pengertian kreativitas 1
2. | Menjelaskan kreativitas berdasar 4 P 2
3. | Menjelaskan teori pembentukan pribadi kreatif 3
4. | Menjelaskan teori proses kreatif 4
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2. Keterampilan

a. Teknik Penilaian : Penilaian Unjuk kerja dengan melakukan diskusi
b. Bentuk instrument : Soal Praktek
c. Kisi-Kisi
No. Indikator Butir Instrumen
1. | Mampu menjelaskan dan menyampaikan secara 1
komunikatif konsep kreativitas.
Instrumen: lihat Lampiran 2
3. Sikap (Spritual)
a. Teknik : Observasi dan Prilaku
b. Bentuk Instrumen : Check List
c. Kisi-kisi:
No. Aspek Pengamatan Butir
Instrumen
1. | Berdoa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu 1
2. | Mengucapkan rasa syukur atas karunia tuhan 2
3. | Memberi salam sebelum dan sesudah menyampaikan 3
pendapat/presentasi
4. | Mengungkapkan kekaguman secara lisan maupun 4
tulisan terhadap Tuhan saat melihat kebesaran Tuhan
Instrumen: lihat Lampiran 3
4. Sikap (Sosial)
a. Teknik : Observasi
b. Bentuk Instrumen : Check List
c. Kisi-Kisi:
No. Aspek Pengamatan Butir Instrumen
1. | Motivasi 1
2. | Rasa Ingin Tahu 2
3. | Tanggung Jawab 3
4. | Jujur 4
5, | Peduli 5
6 Santun 6
7 Percaya Diri 7
8 Disiplin 8
Mojokerto, 15 Juli 2020
Mengetahui,
Kepala Sekolah Guru Dasar-dasar Desain
NIHAYATUL MUFIDAH, S.Pd ESTUADI TATAG RAMADHAN, S.Ds.

-
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Lampiran 1

SOAL EVALUASI (100 MENIT)

Soal Pengetahuan (40 MENIT )

1. Jelaskan pengertian konsep kreativitas!
2. Jelaskan apa saja konsep kreativitas berdasar 4 P!
3. Jelaskan teori proses kreatif!

Kunci Jawaban
1. Pengertian konsep kreativitas

Beberapa pengertian kreativitas menurut para ahli, diantaranya ;

Utami Munandar (1995 : 25) kreativitas adalah suatu kemampuan umum untuk
menciptakan suatu yang baru, sebagai kemampuan untuk memberikan gagasan-gagasan
baru yang dapat diterapkan dalam pemecahan masalah, atau sebagai kemampuan untuk
melihat hubungan-hubungan baru antara unsur-unsur yang sudah ada sebelumnya.
Imam Musbikin (2006 : 6) kreativitas adalah kemampuan memulai ide, melihat
hubungan yang baru, atau tak diduga sebelumnya, kemampuan memformulasikan
konsep yang tak sekedar menghafal, menciptakan jawaban baru untuk soal-soal yang
ada, dan mendapatkan pertanyaan baru yang perlu di jawab.

Mangunhardjana (1986 : 11) adalah kegiatan yang mendatangkan hasil yang sifatnya
berguna (useful), lebih enak, lebih praktis, mempermudah, memperlancar, mendorong,
mengembangkan, mendidik, memecahkan masalah, mengurangi hambatan, mengatasi
kesulitan, mendatangkan hasil lebih baik atau banyak.

Sternberg (1988), kreativitas merupakan titik pertemuan yang khas antara tiga atribut
psikologis, yaitu intelegensi, gaya kognitif, dan kepribadian/motivasi.

Baron (1969) yang menyatakan kreativitas adalah kemampuan untuk menghasilkan
atau menciptakan sesuatu yang baru.

Supriyadi dalam Yeni Rachmawati dan Euis Kurniati (2005 : 15) mengutarakan
bahwa kreativitas adalah kemampuan seseorang untuk melahirkan sesuatu yang baru,
baik berupa gagasan maupun karya nyata yang relatif berbeda dengan apa yang telah
ada. Selanjutnya ia menambahkan bahwa kreativitas merupakan kemampuan berpikir
tingkat tinggi yang mengimplikasikan terjadinya eskalasi dalam kemampuan berpikir,
ditandai oleh suksesi, diskontinuitas, diverensiasi, dan integrasi antara setiap tahap
perkembangan.

Clark Moustakis (1967), ahli psikologi humanistic menyatakan bahwa kreativitas
adalah pengalaman mengekspresikan dan mengaktualisasikan identitas individu dalam
bentuk terpadu dalam hubungan dengan diri sendiri, dengan alam, dan dengan orang
lain.

Rhodes, umumnya kreativitas didefinisikan sebagai Person, Process, Press, Product.
Keempat P ini saling berkaitan, yaitu Pribadi (Person) kreatif yang melibatkan diri
dalam proses (Process) kreatif, dan dengan dorongan dan dukungan (Press) dari
lingkungan, menghasilkan produk (Product) kreatif.

Hulbeck (1945), «“ Creative action is an imposing of one’s own whole personality on
the environment in an unique and characteristic way”’. Dimana tindakan kreatif muncul
dari keunikan keseluruhan kepribadian dalam interaksi dengan lingkungannya.
Haefele (1962), kreativitas adalah kemampuan untuk membuat kombinasi-kombinasi
baru yang mempunyai makna social.

Torrance (1988), kreativitas adalah proses merasakan dan mengamati adanya masalah,
membuat dugaan tentang kekurangan (masalah) ini, menilai dan menguji dugaan atau
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hipotesis, kemudian mengubah dan mengujinya lagi, dan akhirnya menyampaikan hasil-
hasilnya. (SKOR 35)

2. Konsep kreativitas berdasar 4P
PRIBADI

Hal pertama yang harus orang tua ketahui dalam upaya mengembangkan kreatifitas anak
adalah dengan memahami pribadi mereka, diantaranya dengan :

1. Memahami bahwa setiap anak memiliki pribadi berbeda, baik dari bakat, minat, maupun
keinginan.

2. Menghargai keunikan kreativitas yang dimiliki anak, dan bukan mengharapkan hal-hal
yang sama antara satu anak dengan anak lainnya, karena setiap anak adalah pribadi yang
“unik”, dan kreatifitas juga merupakan sesuatu yang unik.

3. Jangan membanding-bandingkan anak karena tiap anak memiliki minat, bakat,
kelebihan serta ketebatasannya masing-masing. Pahamilah kekurangan anak dan
kembangkanlah bakat dan kelebihan yang dimilikinya.

PENDORONG

Dorongan dan motivasi bagi anda sangat berguna bagi anak dalam mengembangkan
motivasi instrinsik mereka, dengan begitu mereka akan sendirinya berkreasi tanpa merasa
dipaksa dan dituntut ini itu, kita dapat melakukan :

1. Berilah fasilitas dan sarana bagi mereka untuk berkreasi, misalnya melalui mainan-
mainan yang bisa merangsang daya kreativitas anak misalnya balok-balok susun, lego,
mainan alat dapur dan sebagainya. Hindari memberikan mainan yang tinggal pencet
tombol atau mainan langsung jadi.

2. Ciptakan lingkungan keluarga yang mendukung kreatifitas anak dengan memberikan
susana aman dan nyaman.

3. Hindari membatasai ruang gerak anak didalam rumah karena takut ada barang-barang
yang pecah atau rusak, karena cara ini justru bisa memasung kreativitas mereka,
alangkah lebih baik jika anda mau mengalah dengan menyimpan dahulu barang-barang
yang mudah pecah ketempat yang aman, atau anda bisa meyediakan tempat khusus
bermain anak, dimana anak bebas berkreasi.

4. Disiplin tetap diperlukan agar ide-ide kreatif mereka bisa terwujud.

PROSES

Proses berkreasi merupakan bagian paling penting dalam pengembangan kreativitas
dimana anak anda akan merasa mampu dan senang bersibuk diri secara kreatif dengan aktifitas
yang dilakukannya, baik melukis, menyusun balok, merangkai bunga dan sebagainya, beberapa
hal yang dapat dilakukan:

1. Hargailah kreasinya tanpa perlu berlebihan, karena secara intuisif anak akan tahu mana
pujian yang tulus dan yang mana yang hanya akan basa-basi.

2. Hindari memberi komentar negatif saat anak berkreasi, apalagi disertai dengan perintah
ini itu terhadap karya yang sedang dibuatnya, karena hal ini justru dapat menyurutkan
semangatnya berkreasi.

3. Peliharalah harga diri anak dengan mengungkapkan terlebih dahulu komentar anda
secara positif, misalnya “bunda senang adek bisa membuat menara seperti itu, lain kali
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adek buat yang lebih tinggi dan tidak mudah ambruk ya.” Dengan demikian anak akan
merasa dirinya mampu dan dihargai lingkungannya

PRODUK
Pada tahap ini anak sudah bisa menghasilkan produk kreatif mereka, yang bisa
dilakukan:
1. Hargailah hasil kreatifitas mereka meski hasilnya agak kurang memuaskan.
2. Pajanglah karya anak anda di kamar mereka atau tempat-tempat lain yang
memungkinkan. Dengan demikian, anak akan merasa bangga karena karyanya dihargai.
(SKOR 35)

3. Teori proses kreatif
Teori Proses Kreatif dikemukakan oleh dua Teori, yaitu :

o Teori Wallace
Wallace menjelaskan pada peringkat awal proses kreativitas adalah mengumpulkan dan
menghimpunkan data serta bahan yang diperlukan untuk penyelesaian sesuatu permasalahan
atau pemikiran kreatif. Pada peringkat ini juga seseorang individu itu perlu peka terhadap
permasalahan ataupun isu yang akan dicoba diselesaikan.
Wallace dalam bukunya “The Art of Thought” menyatakan bahwa proses kreatif meliputi 4
tahap :

5. Tahap Persiapan, memperisapkan diri untuk memecahkan masalah dengan
mengumpulkan data/ informasi, mempelajari pola berpikir dari orang lain, bertanya
kepada orang lain.

6. Tahap Inkubasi, pada tahap ini pengumpulan informasi dihentikan, individu melepaskan
diri untuk sementara masalah tersebut. la tidak memikirkan masalah tersebut secara
sadar, tetapi “mengeramkannya’ dalam alam pra sadar.

7. Tahap lluminasi, tahap ini merupakan tahap timbulnya “insight” atau “Aha Erlebnis”,
saat timbulnya inspirasi atau gagasan baru.

8. Tahap Verifikasi, tahap ini merupakan tahap pengujian ide atau kreasi baru tersebut
terhadap realitas. Disini diperlukan pemikiran kritis dan konvergen. Proses divergensi
(pemikiran kreatif) harus diikuti proses konvergensi (pemikiran kritis) (SKOR 30)

Penskoran
Jawaban benar nilai 100
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Lampiran 2

Soal Praktek ( Keterampilan) (60 MENIT)

Mendiskusikan bersama kelompok, tentang hal-hal berikut ini:
1. Mampu menjelaskan dan menyampaikan secara komunikatif konsep kreativitas.
(No 1 jika benar 100)

Lampiran 3 (penilaian sikap spritual)

Aspek Yang Diamati
NO Nama Siswa Berdoa sebelum Mengucap Beribadah
> Bersyukur .
aktivitas Salam dengan baik
1
2
3
Disi dengan skor 1 — 4
1 Kurang 2 Cukup 3 Baik 4 Sangat Baik

Lampiran 4 (penilaian sikap sosial)

SIKAP
NAMA Rasa .
Ay SISWA Motivasi | ingin Tanggung Jujur | Peduli Kera | santun Peru_:a}ya Disiplin
1/ | jawab sama diri
1
2
3
Disi dengan skor 1 — 4
1 Kurang 2 Cukup 3 Baik 4 Sangat Baik
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